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Lampiran 2 

Lembar Kuesioner Kepatuhan 

No. Pertanyaan 
Jawaban 

Skor 
Ya Tidak 

1 
Apakah anda kadang-kadang/pernah 
lupa minum obat diabetes? 

   

2 

Kadang-kadang orang lupa minum obat 
karena alasan tertentu (selain lupa). 
Coba diingat-ingat lagi apakah dalam 2 
minggu, terdapat hari dimana anda 
tidak minum obat diabetes? 

   

3 

Jika anda merasa keadaan anda 
bertambah buruk/tidak baik dengan 
meminum obat diabetes, apakah anda 
berhenti meminum obat tersebut? 

   

4 
Ketika anda bepergian/meninggalkan 
rumah, apakah kadang-kadang anda 
lupa membawa obat? 

   

5 
Apakah kemarin anda meminum obat 
antidiabetes? 

   

6 

Jika anda merasa kondisi anda lebih 
baik, apakah anda pernah 
menghentikan/tidak menggunakan 
obat antidiabetes? 

   

7 

Minum obat setiap hari kadang 
membuat orang orang tidak nyaman. 
Apakah anda pernah merasa 
terganggu memiliki masalah dalam 
mematuhi rencana pengobatan anda? 

   

8 

Seberapa sering anda mengalami 
kesulitan dalam mengingat 
penggunaan obat? 
a. Tidak pernah/sangat jarang 
b. Sesekali 
c. Kadang-kadang 
d. Biasanya 
e. Selalu 

   

Total  
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Lampiran 3 

Lembar Panduan Wawancara 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 
Bisakah anda menceritakan tentang diri 
anda, misalnya umur, pekerjaan, dan 
pendidikan terakhir anda? 

 

2 
Bagaimana keseharian anda sebelum 
didiagnosis menderita diabetes 
melitus? 

 

3 
Apa yang anda ketahui tentang 
diabetes melitus? 

 

4 
Apa yang anda ketahui tentang 
penyebab diabetes melitus? 

 

5 
Seberapa berdampak diabetes melitus 
dalam kehidupan anda? 

 

6 

Sejak anda didiagnosis menderita 
diabetes melitus, perubahan seperti 
apa yang anda rasakan dengan tubuh 
atau kondisi kesehatan anda? 

 

7 
Seberapa sering anda mengunjung 
fasilitas kesehatan? Misalnya pustu, 
puskesmas, dan atau rumah sakit? 

 

8 Seberapa sering anda meminum obat?  

9 
Pernahkah anda lupa meminum obat 
anda? 

 

10 
Apakah menurut anda faktor lain yang 
mempengaruhi penyakit anda adalah 
salah satunya tidak rutin minum obat? 

 

11 
Jika tidak meminum obat hal seperti 
apa yang anda harapkan terhadap 
kondisi anda? 

 

12 
Seberapa patuh anda mengikuti 
rekomendasi obat anda? 

 

13 

Selain minum obat apakah ada hal lain 
yang anda lakukan untuk mengontrol 
atau mencegah peningkatan gula 
darah anda? 
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Lampiran 4 

Tabel 8. Data Pendidikan Terakhir 

No. Nama (Inisial) Pendidikan Terkahir 

1 HN SMA 
2 OJ SMA 
3 AT Perguruan Tinggi 
4 AR  SMK 
5 AS Perguruan Tinggi 
6 MJ SMA 
7 IH Perguruan Tinggi 
8 HW SMP 
9 AO SD 

10 IR Perguruan Tinggi 
11 AY SMK 
12 HO SMA 
13 SS SMK 
14 NF SMK 
15 SA Perguruan Tinggi 
16 AH SMK 
17 FH Perguruan Tinggi 
18 FA Perguruan Tinggi 
19 II Perguruan Tinggi 
20 IM SMA 
21 EA Perguruan Tinggi 
22 AL SMP 
23 LM SMA 
24 AG Tidak Sekolah 
25 IB SMA 
26 AM Perguruan Tinggi 
27 AA Perguruan Tinggi 
28 KN SMK 
29 SW Perguruan Tinggi 
30 DM SMA 

 

Tabel 9. Persentase Tingkat Pendidikan 

No. Pendidikan Terkahir Jumlah Persentase (%) 

1 Perguruan Tinggi 12 40 
2 SMA 8 27 
3 SMK 6 20 
4 SMP 2 7 
5 SD 1 3 
6 Tidak Sekolah 1 3 

Total 30 100 
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Lampiran 5 

Tabel 10. Jenis Pekerjaan 

No. Nama (Inisial) Pekerjaan 

1 HN PNS 
2 OJ PNS 
3 AT Mahasiswa 
4 AR  PNS 
5 AS PNS 
6 MJ PNS 
7 IH Mahasiswa 
8 HW Petani 
9 AO Petani 

10 IR Mahasiswa 
11 AY Pengusaha 
12 HO PNS 
13 SS IRT 
14 NF IRT 
15 SA Mahasiswa 
16 AH Peternak 
17 FH Mahasiswa 
18 FA Guru 
19 II IRT 
20 IM IRT 
21 EA Perawat 
22 AL Peternak 
23 LM Petani 
24 AG Petani 
25 IB PNS 
26 AM Pengusaha 
27 AA PNS 
28 KN Buruh 
29 SW PNS 
30 DM IRT 
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Tabel 11. Persentase Jenis Pekerjaan 

No. Pekerjaan Jumlah Persentase (%) 

1 PNS 9 30 
2 Mahasiswa 5 17 
3 Petani 4 13 
5 Pengusaha 2 7 
6 IRT 5 17 
7 Peternak 2 7 
8 Guru 1 3 
9 Perawat 1 3 

10 Buruh 1 3 
Total 30 100 
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Lampiran 6 

Tabel 12. Data Lama Diagnosis 

No. Nama (Inisial) Lama Diagnosis (Bulan) 

1 HN 7 
2 OJ 9 
3 AT 6 
4 AR  11 
5 AS 9 
6 MJ 9 
7 IH 8 
8 HW 10 
9 AO 6 

10 IR 7 
11 AY 6 
12 HO 7 
13 SS 6 
14 NF 6 
15 SA 7 
16 AH 9 
17 FH 6 
18 FA 8 
19 II 9 
20 IM 9 
21 EA 11 
22 AL 10 
23 LM 12 
24 AG 12 
25 IB 9 
26 AM 6 
27 AA 6 
28 KN 6 
29 SW 9 
30 DM 7 
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Tabel 13. Persentase Lama Diagnosis 

No. Lama Diagnosis (Bulan) Jumlah Persentase (%) 

1 12 2 7 
2 11 2 7 
3 10 2 7 
4 9 8 26 
5 8 2 7 
6 7 5 16 
7 6 9 30 

Total 30 100 
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Lampiran 7 

Kutipan Wawancara 

Tabel 14. Pengetahuan Seputar Penyakit 

Seputar Penyakit 

Kategori 
Kutipan (Kepatuhan 
Tinggi) 

Kutipan (Kepatuhan 
Rendah) 

Mengenal 
Diabetes 

• “waktu pergi periksa 
di rumah sakit itu 
hari dokter bilang 
tinggi gulaku itumi 
nabilang katanya 
diabetes” (Informan 
27/PNS/27). 

• “yang kutau itu 
tinggi gulanya orang 
apa istilah kerennya 
itu kecing manis” 
(Informan 
18/Guru/31). 

• “yang kutau itu 
kencing manis” 
(Informan 
3/Mahasiswa/23). 

• “nabilang orang 
kencing manis kalo 
sudah tinggi gula” 
(Informan 
13/IRT/33). 

Penyebab • “kalau yang kutau 
itu karena 
kebiasaan makan 
manis atau minum 
manis-manis” 
(Informan 
20/IRT/25). 

• “karena makanan 
biasanya” 
(Informan 
7/Mahasiswa/24). 

• “pastimi yang manis-
manis” (Informan 
28/Buruh/29). 

• “nabilang orang nasi 
juga bisa kasi 
diabetes” (Informan 
30/IRT/25). 

Gejala dan 
Perubahan 

• “kalo yang dirasa 
biasa lebih sering 
mengantuk jadi 
lebih sering tidur 
biasa baru pagi 
mengantukma” 
(Informan 
2/PNS/41). 

• “lapar terusmi jadi 
itu uang habis 
dipake makan ji” 
(Informan 
1/PNS/32). 

• “gampangka kurasa 
haus” (Informan 
13/IRT/33). 

• “sering sekalika juga 
kencing” (Informan 
11/Pengusaha/29). 
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Tabel 15. Keyakinan Pasien 

Keyakinan Pasien 

Kategori 
Kutipan (Kepatuhan 
Tinggi) 

Kutipan (Kepatuhan 
Rendah) 

Bahaya/kekhawatiran • “saya takut ini 
sama ini 
penyakitku” 
(Informan 
25/PNS/44). 

• “saya dengar-
dengar dan saya 
baca-baca bahaya 
bede ini penyakit 
jadi takut ji juga” 
(Informan 
17/Mahasiswa/22). 

• “berdampak sekali 
sama kehidupan 
dulu itu saya 
makan nda ada 
kupikir” (Informan 
3/Mahasiswa/23). 

• “sekarang harus 
hati-hati karena ini 
panyakit harus di 
kontrol” (Informan 
28/Buruh/29). 

Keyakinan 
Pengobatan 

• “dengan minum 
obat pasti saya 
berharap mau 
sembuh apalagi 
kan masih muda” 
(Informan 
5/PNS/24). 

• “pastinya tidak mau 
kena penyakit kek 
begini dan nda 
mauka bergantung 
sama obat” 
(Informan 
1/PNS/32). 

• “iya tidak selalu ji 
harus obat 
awalnya nda 
minum obatjki 
juga baru kena” 
(Informan 
8/Petani/43). 

• “seperti sebelum 
kena diabetes lah 
supaya bisaki 
makan sembarang 
lagi nda perlumi 
dipikir kalo 
makanki” 
(Informan 
24/Petani/55). 
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Tabel 16. Praktik Pengobatan  

Praktik Pengobatan 

Kategori 
Kutipan (Kepatuhan 
Tinggi) 

Kutipan (Kepatuhan 
Rendah) 

Pengelolaan 
Penyakit 

• “sekarang saya 
harus minum obat 
terus” (Informan 
20/IRT/25). 

• “itu waktu pergika 
periksa nabilang 
dokter nda boleh 
putus itu obat” 
(Informan 
16/Peternak/29). 

• “selain obat dokter 
bilang istirahat 
yang cukup itu 
bagus sama kalo 
bisajangan terlalu 
capek” (Informan 
6/PNS/51). 

• “rajin-rajin 
olahraga-olahraga 
biar jalan ji kalo 
pagi-pagi” 
(Informan 
21/Perawat/27). 

• “kalo nda ada 
kubikin baru pergi 
kontrol apalagi jauh 
rumah” (Informan 
9/Petani/59). 

• “kalo kurasa naikmi 
gulaku pergima itu 
periksa” (Informan 
24/Petani/55). 

• “nanti pergika kalo 
nda sibukja” 
(Informan 
13/IRT/33). 

• “hindari saja yang 
bisa kasi naik gula” 
(Informan 
22/Peternak/29). 

Praktik Kepatuhan • “itu obat sebagai 
antisipasi saja 
supaya nda 
tambah parah 
karena bahaya ini 
penyakit” 
(Informan 
19/IRT/35). 

• “sesuai aturan 
biasa rutin 3 kali 
sehari” (Informan 
4/PNS/37). 

• “pernah lupa 
minum obat karena 
nda dibawa pas 
pergi pengantin” 
(Informan 
2/PNS/41). 

• “saya itu minum obat 
kalo dirumah atau 
kalo dikasi ingatka” 
(Informan 
24/Petani/55). 

• “nda mungkin 
dibawa kemana-
mana itu obat” 
(Informan 
11/Pengusaha/29). 

• “kalo dari luar nanti 
rapelki biasa kalo 
dirumahka” 
(Informan 
8/Petani/43). 
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Tabel 17. Faktor Lain 

Faktor Pendukung 

Kategori 
Kutipan (Kepatuhan 
Tinggi) 

Kutipan (Kepatuhan 
Rendah) 

Tingkatan 
Pendidikan 

• “pendidikan terakhir 
itu sarjana” 
(Informan 
29/PNS/31). 

• “iya perguruan 
tinggi” (Informan 
26/Guru/31). 

• “lulus SMP tidak 
kulanjutmi SMA 
supaya bisa cepat 
kerja” (Informan 
22/Peternak/29). 

• “tidak lanjut kuliah 
jadi selesai SMA 
langsung menikah” 
(Informan 
30/IRT/25). 

Pekerjaan  • “saya pengusaha 
otmotif” (Informan 
26/Pengusaha/31). 

• “kalo saya pegawai 
negeri di kecamatan” 
(Informan 
12/PNS/45). 

• “yang kukerja 
sekarang jadi 
petani” (Informan 
9/Petani/59). 

• “setiap hari apa 
namanya itu urus 
rumah sama suami 
ji” (Informan 
30/IRT/25). 

 


